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ABSTRAK

Andi Riawan Tanjung, Pelaksanaan Pengembangan Profesi Guru PAI
Melalui Penulisan Karya Tulis llmiah di SMA Negeri 1 Piyungan. Skripsi.
Yogyakarta: Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari persoalan lemahnya minat
guru dalam penulisan karya tulis ilmiah. Padahal karya tulis ilmiah merupakan
salah satu unsur kegiatan pengembangan profesi guru yang harus dipenuhi oleh
guru memiliki kualitas diri dan dapat mengajukan kenaikan jabatan tepat waktu.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yang sudah
terkumpul diolah menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pertama, pelaksanaan
pengembangan profesi guru di SMA N 1 Piyungan dilakukan melalui berbagai
kegiatan seperti forum ilmiah guru dalam bentuk MGMP Guru Mata Pelajaran,
Penilaian Kinerja Guru, dan monitoring kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
pengembangan profesi oleh guru PAI SMA N 1 Piyungan dilaksanakan dengan
mengikuti berbagai seminar dan workshop yaitu pelatihan penelitian tindakan
kelas, melaksanakan penelitian tindakan kelas, dan menulis karya tulis ilmiah
popular.

Kedua, Hasil dari pelaksanaan pengembangan profesi guru di SMA N 1
Piyungan adalah memudahkan guru mengkomunikasikan problem-problem di
kelas, meningkatkan kinerja guru, kegiatan belajar mengajar semakin disiplin dan
memberi iklim yang kondusif bagi guru PAI dalam pengembangan profesinya
melalui karya tulis ilmiah. Adapun hasil dari pelaksanaan pengembangan profesi
guru PAI melalui karya tulis ilmiah yaitu berupa penelitian tindakan kelas yang
masih berupa proposal dan karya tulis ilmiah popular yang belum juga berhasil
dimuat di media masa. Ketiga, faktor pendukung dalam pelaksanaan
pengembangan profesi guru PAI melalui karya tulis ilmiah adalah visi misi
sekolah, dukungan kepala sekolah, hubungan yang harmonis antar warga sekolah.
Adapun faktor penghambatnya yaitu minimnya waktu yang diimiliki, tidak
adanya pendamping, dan semangat menulis yang tidak stabil.

Kata Kunci: Pengembangan Profesi Guru, Karya Tulis llmiah, dan Guru PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah upaya membentuk peserta didik menjadi
manusia ideal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut telah
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 yaitu :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.!
Artinya, segenap proses pendidikan yang ada haruslah berupaya untuk mencapai
tujuan tersebut. Sedangkan terkait dengan proses pendidikan pastilah melibatkan
semua komponen yang ada di dalam pendidikan seperti peserta didik, guru, kepala
sekolah, pengawas dan sebagainya. Semua komponen tersebut menjadi penentu
utama dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Salah satu komponen penting tersebut adalah guru. Guru akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu

berkaitan dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat

menentukan keberhasilan peserta didik dalam kaitannya proses belajar mengajar.

! Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal.
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Oleh karena itu, upaya perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan haruslah didukung oleh guru yang professional dan berkualitas.?

Pengembangan profesi guru merupakan upaya untuk membantu guru yang
belum memiliki kualifikasi profesional menjadi profesional. Dengan demikian,
peningkatan kemampuan profesional guru merupakan bantuan atau memberikan
kesempatan pada guru tersebut melalui program dan kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah.®> Semua program yang dilakukan pemerintah menjadi kesempatan
untuk menumbuhkembangkan profesional guru.

Salah satu bentuk pengembangan profesi guru adalah penulisan karya tulis
ilmiah. Keterampilan menulis khususnya menulis karya ilmiah sangat penting
artinya bagi guru. Guru yang tidak mampu menulis dengan baik akan mengalami
berbagai kendala dalam berkomunikasi karena dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari seorang guru dituntut mampu menulis seperti menulis surat lamaran
pekerjaan, menulis surat dinas, dan menulis laporan suatu kegiatan, dan yang
terutama menulis karya ilmiah dalam rangka kenaikan pangkat. Melalui kegiatan
menulis, seseorang dapat merekam, memberitahukan, meyakinkan, dan
mempengaruhi orang lain. Bahkan, Tarigan berpendapat bahwa menulis
merupakan suatu ciri orang terpelajar atau bangsa terpelajar.*

Walaupun penulisan karya ilmiah diakui penting bagi guru, kenyataannya

menunjukkan bahwa penulisan karya ilmiah guru masih memprihatinkan. Harus

% Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 5
* Ibid, hal. 12
* Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Angkasa:
Bandung, 1994), hal. 4.
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diakui bahwa mayoritas guru masih sangat jauh dari dunia penelitian ini.> Selama
ini, dunia penelitian itu seakan-akan berada pada satu lembah, sementara para
guru berada pada lembah yang lain. Tampaknya guru lebih mementingkan tugas
utama mereka sebaga pengajar dan menganggap tidak penting melakukan
penelitian.

Kenyataan menunjukkan bahwa terdapat banyak guru yang stagnan pada
pangkat/golongan IVA karena untuk naik ke jenjang pangkat berikutnya
mengharuskan mereka untuk menulis karya ilmiah.® Realitas seperti ini secara
statistik sangat jelas terlihat pada data Badan Kepegawaian Nasional. Pada tahun
2005, misalnya, bahwa dari 1.461.124 guru saat itu, ditinjau dari golongan/ruang
kepangkatan guru, tercatat sebanyak 22,87 persen guru golongan 1V/a; 0,16
persen guru golongan 1V/b; 0,006 persen guru golongan I\V/c; 0,001 persen guru
golongan IV/d; dan 0,00 persen guru golongan IV/e. Data ini memperkuat
kenyataan betapa sedikitnya para guru kita yang terlibat dalam aktivitas penulisan
karya ilmiah.

Salah satu usaha untuk mengatasi problem tersebut dapat diperoleh dari
berbagai pihak yang dapat memberikan bimbingan dan pengarahan. Kepala
sekolas dan pengawas memiliki peran penting dalam proses pelaksanaan
pengembangan profesi guru. Menurut Mulyasa kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama
atau kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk

meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga

® Daud, Afrianto. 2007. Reformasi Guru sebagai Peneliti, Mungkinkah? Dalam
http://thejargon.multiply. com/jour-nal/item/148. Tanggal akses 14 Oktober 2014
® Kompas, 14 Desember 2007



kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.’
Artinya, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menggerakkan guru untuk
mengembangkan keprofesiannya melalui karya tulis ilmiah.

SMA Negeri 1 Piyungan merupakan sekolah menengah atas yang telah
melaksanakan pengembangan profesi guru. Dalam praktiknya banyak sekali
hambatan yang dihadapi oleh guru terutama komponen penulisan Kkarya tulis
ilmiah sebagai salah satu kegiatan pengembangan profesi guru. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah bahwa para guru pada umumnya sulit
menghasilkan karya tulis ilmiah dikarenakan banyaknya kegiatan dan pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh guru.® Permasalahan tersebut tidak menghalangi
SMA Negeri 1 Piyungan untuk tetap dan terus menerus melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi guru. Dari problem tersebut, pelaksanaan pengembangan
profesi guru melalui karya tulis ilmiah perlu diketahui lebih lanjut yaitu faktor apa
yang sebenarnya menjadikan guru lemah dalam hal karya tulis ilmiah.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu untuk melihat lebih jauh
bagaimana pelaksanaan pengembangan profesi guru melalui penulisan karya tulis
ilmiah guru PAI di SMA N 1 Piyungan. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Piyungan
menjadi salah satu faktor penting dari produktifitas guru PAI dalam membuat
karya tulis Ilmiah. Sedangkan karya tulis ilmiah menjadi salah satu bentuk dari

pengembangan profesi guru.

"E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 101.

® Wawancara dengan Muhammad Fauzan, M.M. Kepala Sekolah SMA N 1 Piyungan
pada tanggal 2 April 2015



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai titik tolak penelitian ini.

1.

Bagaimana pelaksanaan pengembangan profesi Guru Pendidikan Agama
Islam melalui penulisan karya tulis ilmiah di SMA Negeri 1 Piyungan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam melalui penulisan
karya tulis ilmiah di SMA Negeri 1 Piyungan?

Bagaimana hasil pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam
melalui penulisan karya tulis ilmiah di SMA Negeri 1 Piyungan?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan profesi Guru
Pendidikan Agama Islam melalui penulisan karya tulis ilmiah di
SMA Negeri 1 Piyungan.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam
melalui penulisan karya tulis ilmiah di SMA Negeri 1 Piyungan.

c. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pengembangan profesi guru
Pendidikan Agama Islam melalui penulisan karya tulis ilmiah di

SMA Negeri 1 Piyungan.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
1) Menambah khazanah pengetahuan dan referensi tentang
problematika pengembangan profesi guru di sekolah.
2) Mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai solusi atas
permasalahan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama
Islam melalui penulisan karya tulis ilmiah.
b. Secara Praktis
Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan pengembangan profesi di sekolah, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai serta pengembangan profesi guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Piyungan dapat terus
ditingkatkan.
D. Kajian Pustaka
Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari terjadinya
pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah penelitian. Dari beberapa telaah
pustaka tersebut, peneliti menemukan beberapa judul skripsi yang relevan, antara
lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Zamroni Akhmad, Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 dengan
judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

(Studi Kasus di MTs Yajri Payaman Secang Magelang). Dalam skripsi



ini, penulis mengungkapkan bahwa teknik individu yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru, yaitu kunjungan
kelas dan juga pertemuan individu yang dilakukan oleh kepala sekolah
dengan guru di MTs YAJRI Payaman Secang Magelang, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan
dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola program peningkatan
mutu pendidikan, mulai dari proses perancangan kegiatan, pelaksana dan
pemantauan serta evaluasi hasil program tersebut. Jika pelaksanaan
pengawasan secara prosedural sudah sesuai dengan konsep dan dasar
supervisi / inspeksi yang ada, maka implikasinya pada pendidikan akan
menghasilkan mutu pendidikan dan akhirnya tercipta pendidikan
bermutu.’ Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah pada fokus
penelitian dimana penelitian oleh Zamroni menjadikan kepala sekolah
sebagai subjek utama yaitu menggali peran kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi professional, sedangkan peneliti berfokus pada
pelaksanaan pengembangan profesi guru PAI yang ada di SMA N 1
Piyungan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Pupu Fauziah, Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2013 dengan judul “Usaha Guru KTI (Karya Tulis llmiah) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Karya Tulis limiah Siswa Kelas X di MAN

Yogyakarta 1”. Dalam skripsi ini, di ungkapkan bahwa usaha yang

® Zamroni Akhmad, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MTs Yajri

Payaman Secang Magelang)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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dilakukan guru KTI (Karya Tulis Ilmiah) untuk meningkatkan
kemampuan karya tulis ilmiah siswa kelas X adalah pemilihan materi
yang akan diajarkan, memberikan pemahaman lebih intensif pada siswa,
menggunakan lebih banyak metode praktek, menindak lanjuti tugas-tugas
siswa, PPL Outdoor dan pelatihan penulisan dasar.'® Lain dengan
peneliti, penulisan karya ilmiah sebagai kegiatan pengembangan profesi
guru menjadi fokus kajian. Sedangkan penelitian oleh Pupu Fauziah lebih
pada kemampuan siswa dalam penulisan karya ilmiah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Sauqi Futaqi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2012 dengan judul “Penerapan Lesson Study Dalam Peningkatan
Profesionalitas Guru SKI Di MTs Negeri Bantul Kota”. Dalam skripsi
ini, penulis mengungkapkan bahwa Lesson Study dapat berimplikasi bagi
peningkatan profesionalitas guru SKI dengan keempat kompetensi yang
harus dimiliki seorang guru.'* Saugi Futagi membuktikan bahwa Lesson
Study mampu memberi efek bagi peningkatan profesionalitas guru SKI.
sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah pada kerangka analisis

yang digunakan yaitu pelaksanaan pengembangan profesi guru PAL.

' Pupu Fauziah, “Usaha Guru KTI (Karya Tulis llmiah) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Karya Tulis llmiah Siswa Kelas X Di MAN Yogyakarta 1”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

1 Sauqi Futaqi, “Penerapan Lesson Study Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru SKI
Di MTs Negeri Bantul Kota™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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E. Landasan Teori

1.

Pengembangan Profesi Guru
a. Makna Profesi

Menurut Sudarwan Danim menyatakan bahwa secara terminologi,
profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mempersyaratkan
pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental
bukan pekerjaan manual. Kemampuan mental yang dimaksudkan disini
adalah adanya persyaratan pengetahuan teoritis sebagai instrumen untuk
melakukan perbuatan praktis.

Profesi menunjukkan pada dua hal. Pertama adalah penampilan
seseorang yang sesuai dengan tuntutan yang seharusnya. Kedua menunjukkan
pada orangnya. Profesiisasi menunjukkan pada derajat penampilan seseorang
sebagai profesi atau penampilan suatu pekerjaan sebagai suatu profesi. Ada
yang profesinya tinggi, sedang dan rendah. Profesi juga mengacu kepada
sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang
tinggi dan kode etik profesinya.

Ada tiga pilar pokok yang ditunjukkan untuk suatu profesi, yaitu
pengetahuan, keahlian, dan persiapan akademik. Pengetahuan adalah segala
fenomena yang diketahui yang disistematisasikan sehingga memiliki daya
prediksi, daya kontrol, dan daya aplikasi tertentu. Pada tingkat yang lebih
tinggi, pengetahuan bermakna kapasitas kognitif yang dimiliki oleh seseorang
melalui proses belajar. Keahlian bermakna penguasaan substansi keilmuwan

yang dapat dijadikan acuan dalam bertindak. Keahlian juga bermakna



kepakaran dalam cabang ilmu tertentu untuk dibedakan dengan kepakaran
lainnya. Persiapan akademik mengandung makna bahwa untuk mencapai
derajat profesi atau memasuki jenis profesi tertentu diperlukan persyaratan
pendidikan khusus, berupa pendidikan prajabatan yang dilaksanakan pada
lembaga pendidikan formal, khususnya jenjang perguruan tinggi.*?

Menurut Suparlan menyatakan bahwa guru merupakan tenaga profesi
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Ada beberapa persyaratan suatu
pekerjaan disebut sebagai profesi. Pertama, adanya pengakuan dari
masyarakat dan pemerintah mengenai bidang layanan tertentu yang hanya
dapat dilakukan karena keahlian tertentu dengan kualifikasi tertentu yang
berbeda dengan profesi lain. Kedua, bidang ilmu yang menjadi landasan
teknik dan prosedur kerja yang unik. Ketiga,memerlukan persiapan yang
sengaja dan sistematis sebelum orang mengerjakan pekerjaan profesi
tersebut. Keempat, memiliki mekanisme yang diperlukan untuk melakukan
seleksi secara efektif sehingga hanya yang dianggap kompetitiflah yang
diperbolehkan melaksanakan bidang pekerjaan tersebut. Kelima, memiliki
organisasi profesi, disamping untuk melindungi kepentingan anggotanya,
juga berfungsi untuk meyakinkan agar para anggotanya menyelenggarakan
layanan keahlian terbaik yang dapat diberikan.*®

Pengertian di atas menunjukkan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat
profesi memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus

dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Atas dasar

'2 Sudarwan Danim, Inovasi pendidikan dalam upaya peningkatan profesionalisme
tenaga kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) hal. 21.
3(2005: 20)
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pengertian ini, ternyata pekerjaan profesi berbeda dengan pekerjaan lainnya,
karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam
melaksanakan profesinya.

b. Konsep Pengembangan Profesi Guru

Konsep pengembangan profesi tidaklah dengan jelas dibatasi. Suatu
profesi digambarkan sebagai dasar pengetahuan sistematis dan pengetahuan
ilmiah. Pengembangan ketrampilan profesi telah dirancang luas melalui
program-program  pendidikan lebih tinggi dengan berbagai bentuk
pengembangan.

Guru adalah tenaga profesi yang melaksanakan proses pembelajaran. Jika
guru dapat menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama, baik
kepala sekolah, guru, siswa, dan staf, berdasarkan lingkungan kerja maupun
di dalam hubungan keseluruhan maka akan tercipta lingkungan kerja yang
nyaman. Sebagai jabatan profesi, guru harus meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan secara terus-menerus. Di samping guru harus
menjawab tantangan perkembangan masyarakat, jabatan guru harus selalu
dikembangkan.

Usaha meningkatkan kualitas guru ditingkat yang paling nyata berada di
sekolah. Setiap sekolah seharusnya mengadakan in service training. In
service training tidak hanya pada wilayah prinsip-prinsip pendidikan
(pengajaran), melainkan juga pada wilayah teknis pragmatis dan aktivitas
pengajaran sehari-hari. Itu artinya, dalam hal ini adalah guru dituntut untuk

selalu membaca, dan belajar, serta memburu ilmu-ilmu pendidikan yang
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setiap saat berkembang untuk kemudian diterapkan dalam pelaksanaan
pengajaran sehari-hari.

Pengembangan profesi adalah dasar dari praktek profesi guru untuk
memastikan bahwa para siswa bermanfaat secara dinamis dan berorientasi
pada pengalaman profesi masa depan. Dukungan pengembangan profesi guru
yang berkelanjutan adalah terpusat pada kualitas sekolah dan
mempromosikan profesi serta pemberian penghargaan dalam lingkungan
mengajar. Kedua bentuk pengembangan profesi berperan penting dalam
meningkatkan kapasitas organisasi sekolah dalam meningkatkan kualitas
guru. Studi penemuan pada pengembangan profesi dan peningkatan guru
secara individu menyatakan bahwa sebuah sistem memusat dalam
meningkatkan kualitas guru secara individu melalui pengembangan profesi
akan meningkatkan mutu organisasi sekolah untuk meningkatkan kualitas
lulusan siswa.

Pengembangan profesi adalah usaha profesi yaitu setiap kegiatan yang
dimaksudkan untuk meningkatkan profesi mengajar dan mendidik. Usaha
mengembangkan profesi ini bisa timbul dari dua segi, yaitu dari segi
eksternal, yaitu pimpinan yang mendorong guru untuk mengikuti penataran
atau kegiatan akademik yang memberikan kesempatan guru untuk belajar
lagi, sedangkan dari segi internal, guru dapat berusaha belajar sendiri untuk
dapat berkembang dalam jabatannya. Dalam kaitan dengan usaha profesiisasi

jabatan guru ini perlu dikembangkan usaha pemeliharaan dan perawatan
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profesi guru. Dengan demikian guru akan lebih efektif dan efisien dalam
melakukan tugas profesi.

Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan
ilmu dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu,
baik bagi proses belajar mengajar dan profesi tenaga kependidikan lainnya.
Macam kegiatan guru yang termasuk kegiatan pengembangan profesi adalah:
(1) mengadakan penelitian dibidang pendidikan,

(2) Menemukan teknologi tepat guna dibidang pendidikan,
(3) membuat alat pelajaran/peraga atau bimbingan,

(4) menciptakan karya tulis,

(5) mengikuti pengembangan kurikulum.**

Pembinaan guru jika dipandang dari MSDM, secara terminologis sering
diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama bantuan
yang berwujud layanan profesi yang dilakukan oleh kepala sekolah, penilik
sekolah, dan pengawas, serta pembina lainnya untuk meningkatkan proses
dan hasil belajar. Jika yang dimaksudkan pembinaan guru sesungguhnya
adalah supervisi, para pakar yang memberikan pengertian berbeda dengan inti
yang sama. Batasan pembinaan guru merupakan perencanaan program
perbaikan pengajaran.®

Penjelasan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa pengembangan
profesi guru terdiri dari atas dua bentuk, yaitu pembinaan dan pengembangan.

Pembinaan yang dimaksud adalah berbagai kegiatan yang tidak sebatas

1 Zainal Agib dan Elham Rahmanto, Membangun Profesionalisme Guru

dan Pengawas Sekolah. (Bandung: Rama Widya, 2007), hal. 155.

> Alli Imron, Manajemen Peserta Didik Di Sekolah. (Malang: IKIP Malang, 1995), hal. 9.
13



pelatihan, tetapi berbagai kegiatan sebagai upaya yang ditujukan untuk para
guru dalam hubungannya dengan peningkatan kemampuan profesi saat ini,
segera dan berjangka pendek. Tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja setiap guru. Pengembangan adalah usaha yang
terus-menerus dalam rangka menyesuaikan kemampuan guru terhadap
pengembangan ilmu dan teknologi serta mengembangkan ilmu dan teknologi
itu sendiri khususnya dalam kegiatan pendidikan.

Dalam hal ini tidak memandang secara kategorial pembagian program-
program pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk pembinaan dan
pengembangan. Apakah termasuk pembinaan ataukah pengembangan?
Berdasarkan survei di lapangan, satu program pengembangan sumber daya
manusia yang ditujukan kepada guru dapat berupa bentuk pembinaan dan
pengembangan. Untuk mengatasi hal tersebut maka segala kegiatan di
sekolah yang dapat dimasukkan ke dalam pengembangan sumber daya
manusia dalam rangka meningkatkan profesi guru. Untuk itu, ketercapaian
pengembangan profesi guru membutuhkan upaya-upaya manajerial yang
terencana secara baik. Artinya, dibutuhkan manajemen pengembangan
sumber daya manusia dimulai dari perencanaan sampai kegiatan evaluasi
pelaksanaan pengembangan profesi guru tersebut dengan baik.

c. Tujuan Pengembangan Profesi Guru

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan orang

untuk belajar terus, terlebih seorang yang mempunyai tugas mendidik dan

mengajar. Sedikit saja lengah dalam belajar maka akan tertinggal dengan
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perkembangan termasuk siswa yang diajar. Oleh karenanya, kemampuan
mengajar guru harus selalu ditingkatkan melalui pengembangan guru. Tujuan
pengembangan guru melalui pembinaan guru adalah untuk memperbaiki
proses belajar mengajar yang di dalamnya melibatkan guru dan siswa, melalui
serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan. Perbaikan proses belajar
mengajar yang pencapainnya melalui peningkatan profesi guru tersebut
diharapkan memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Sudarwan Danim menjelaskan bahwa pengembangan profesi
guru dimaksudkan untuk memenuhi tiga kebutuhan. Pertama, kebutuhan
sosial untuk meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan
manusiawi serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan
sosial. Kedua, kebutuhan untuk menemukan cara-cara untuk membantu staff
pendidikan  dalam  rangka  mengembangkan  pribadinya  secara
luas. Ketiga, kebutuhan untuk mengembangkan dan mendorong kehidupan
pribadinya, seperti halnya membantu siswanya dalam mengembangkan
keinginan dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang sesuai
dengan potensi dasarnya.'®

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut dapat diidentifikasikan fungsi-fungsi
pembinaan guru. Fungsi-fungsi tersebut meliputi memelihara program
pengajaran sebaik-baiknya, menilai, dan memperbaiki faktor-faktor yang
mempengaruhi hal belajar dan memperbaiki situasi belajar siswa. Oleh

karenanya, fungsi pembinaan guru adalah menumbuhkan iklim bagi

'® Sudarwan Danim, Inovasi pendidikan dalam upaya peningkatan profesionalisme
tenaga kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51.
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perbaikan proses dan hasil belajar melalui serangkaian upaya pembinaan
terhadap guru dalam wujud layanan profesi.
Penulisan Karya limiah Bagi Guru

Karya tulis llmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) kegiatan
ilmiah. Tulisan ilmiah adalah tulisan yang didasari oleh hasil pengamatan,
peninjauan, atau penelitian dalam bidang tertentu, disusun menurut metode
tertentu dengan sistematika penulisan yang bersantun bahasa dan isinya dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya (keilmiahannya).

Dengan demikian, suatu tulisan disebut karya tulis ilmiah bila memenubhi
persyaratan: (1) isi kajiannya berada pada lingkup pengetahuan ilmiah, (2)
langkah pengerjaannya dijiwai atau menggunakan metode ilmiah, dan (3)
sosok tampilannya sesuai dan memenuhi syarat sebagai suatu sosok
keilmuan. Sesuai dengan persyaratan di atas, metode ilmiah merupakan dasar
pijakan untuk tulisan ilmiah. Pada dasarnya metode ilmiah merupakan suatu
cara bekerja atau prosedur untuk memperoleh kebenaran ilmiah (pengetahuan
ilmiah) yang memiliki dua tuntutan sekaligus: rasional dan teruji. Pada
hakikatnya ada empat komponen utama dalam metode ilmiah, yakni
masalah, hipotesis, verifikasi, dan kesimpulan. Dengan demikian, dalam
metode ilmiah digunakan alur berpikir deduktif dan induktif. Penalaran
deduktif digunakan untuk menyusun kerangka pikir dalam memecahkan suatu
masalah, yakni dengan mendasarkan diri pada teori-teori dan hasil kajian
yang telah ada. Penalaran induktif digunakan ketika kita ingin menguji

adanya kebenaran suatu pernyataan yang rasional dengan memanfaatkan
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fakta-fakta empiris atau kenyataan yang ada. Sebuah pernyataan dianggap
benar jika didukung oleh fakta empiris.

Sesuai dengan uraian di atas, ciri-ciri tulisan ilmiah adalah: (1) logis,
yakni segala informasi yang disajikan memiliki argumentasi yang dapat
diterima dengan akal sehat, (2) sistematis, yakni segala yang dikemukakan
disusun berdasarkan urutan yang berjenjang dan berkesinambungan, (3)
objektif, yakni segala informasi yang dikemukakan itu menurut apa adanya
dan tidak bersifat fiktif, (4) tuntas dan menyeluruh, yakni segi-segi masalah
yang dikemukakan ditelaah secara lengkap, (5) seksama, yakni berusaha
menghindarkan diri dari berbagai kesalahan, (6) jelas, yakni segala
keterangan yang dikemukakan dapat mengungkapkan maksud secara jernih,
(7) kebenarannya dapat teruji, (8) terbuka, maksudnya sesuatu yang
dikemukakan itu dapat berubah seandainya muncul pendapat baru, (9)
berlaku umum, yakni kesimpulannya berlaku bagi semua populasinya, dan
(10) penyajiannya memperhatikan santun bahasa dan tata tulis yang sudah
baku (Ekosusilo dan Triyanto, 1995).

Karya tulis ilmiah guru hendaknya memiliki persyaratan khusus, yakni
syarat APIK (Asli, Perlu, Ilmiah, dan Konsisten) yang artinya adalah sebagai
berikut.

a. Asli, karya tulis yang dihasilkan harus merupakan produk asli guru dan
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dan tempat bekerja,
b. Perlu, karya tulis yang dihasilkan guru harus dirasakan manfaatnya

secara langsung oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
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lImiah, karya tullis yang dihasilkan harus disusun secara ilmiah,
sistematis, runtut dan memenuhi persyaratan penulisan karya ilmiah, dan
Konsisten, karya tulis ilmiah yang dihasilkan harus memperlihatkan
keajegan dan konsistensi pemikiran yang utuh, baik secara keseluruhan
maupun hubungan antar babbagian karya tulis yang disajikan.’

Selain itu, juga harus diperhatikan ada beberapa kriteria yang dilihat

dalam penulisan karya tulis ilmiah guru di antaranya:

a.

masalah pokok yang dijadikan dasar penulisan sesuai dengan atau
menyangkut kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru sehari-hari,
kajian pustaka/teori yang mendukung pemecahan masalah cukup
memadai,

metodologi dilakukan secara runtut dalam upaya pemecahan masalah
tersebut,

tersedianya data dan fakta yang mendukung pembahasan masalah
tersebut,

adanya alternatif pemecahan masalah yang dikemukakan sebagai solusi
atas masalah yang dihadapi, dan

kesimpulan maupun rekomendasi yang dikemukakan berdasarkan
analisis data terhadap upaya pemecahan masalah tersebut.*®

Sesuai dengan buku Pedoman Penyusunan Karya Tulis limiah di Bidang

Pendidikan dan Angka Kredit Pengembangan Profesi Guru (Depdiknas,

7 Sunendar, http://www.lpmpjabar.go.id/Ipmp/, diakses pada tanggal 5 April 2015
% Ipid,.
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1995), jenis-jenis tulisan ilmiah yang dapat dibuat guru dan angka kreditnya

adalah seperti pada tabel sebagai berikut ini.

No. Macam KTI Macam Publikasinya Angka
Kredit
1. | KTI hasil penelitian, | Berupa buku yang diedarkan secara 12,5
pengkajian, survei dan | nasional
atau evaluasi Berupa tulisan (artikel ilmiah) yang | 6,0
dimuat pada majalah ilmiah yang
diakui oleh Depdiknas
Berupa buku yang tidak diedarkan 6,0
secara nasional
Berupa makalah /PTK 4,0
2. | KTl yang merupakan | Berupa buku yang diedarkan secara 8,0
tinjuan atau gagasan | nasional
sendiri dalam bidang | Berupa tulisan (artikel ilmiah) yang 4,0
pendidikan dimuat pada majalah ilmiah yang
diakui oleh Depdiknas
Berupa buku yang tidak diedarkan 7,0
secara nasional
Berupa makalah 3,5
3. | KTl yang berupa | Berupa tulisan (artikel ilmiah) yang 2,0
tulisan ilmiah popular | dimuat pada media masa
yang disebarkan
melalui media masa
4. | KTl yang  berupa | Berupa makalah dari prasaran yang 2,5
tinjuan, gagasan, atau | disampaikan pada pertemuan ilmiah
ulasan ilmiah  yang

disampaikan sebagai
prasaran dalam

pertemuan ilmiah
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KTI yang berupa buku | Berupa buku yang bertaraf nasional 5
pelajaran Berupa buku yang bertaraf propinsi 3
KTI yang berupa diktat | Berupa diktat yang digunakan di 1
pelajaran Sekolahnya
KTI yang berupa karya | Berupa karya terjemahan buku 2,5
terjemahan pelajaran/  karya ilmiah  yang
bermanfaat
bagi pendidikan

Berdasarkan deskripsi tersebut, tampaklah bahwa terdapat berbagai karya
tulis ilmiah yang dapat dibuat oleh guru baik untuk keperluan pengembangan
profesi dalam rangka kenaikan pangkat/golongan maupun dalam rangka uji
profesi yang keduanya merupakan wujud penghargaan terhadap
profesionalisme guru. Ini berarti bahwa penulisan karya ilmiah mutlak harus
dikerjakan guru, artinya seorang guru tidak akan naik pangkat , khususnya
dari gol IVVa ke IV b dan seterusnya jika tidak dapat mengumpulkan nilai dua
belas (12) kedit poin dari unsur pengembangan profesi. Demikian pula untuk
penilaian portofolio dalam rangka sertifikasi, seorang guru harus
mendokumentasikan karya-karya tulis ilmiahhnya sehingga ia memenuhi
syarat sebagai guru yang profesional.

Namun demikian, kegiatan penulisan karya ilmiah itu sangat penting
untuk dilakukan oleh guru tidak hanya dalam rangka perolehan angka kredit
untuk kenaikan jabatan dan uji sertifikasi saja, tetapi terlebih lagi dilakukan
terutama dalam rangka peningkatan kualitas guru sebagai tenaga yang

profesional. Harus dipahami bahwa guru profesional yang layak diapresiasi
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tinggi itu adalah guru yang menjadi pelaku aktif sebuah proses pembentukan
ilmu pengetahuan (knowledge construction). Maka, kegiatan-kegiatan
meneliti, menulis, dan mengikuti pertemuan ilmiah adalah tiga serangkai
kegiatan yang tak bisa dipisahkan dari usaha pembentukan pengetahuan yang
dilakukan."

Penelitian adalah satu hal yang seyogianya tak bisa dipisahkan dalam
kegiatan seorang guru dalam rangka menjalankan profesi kependidikannya di
sekolah. Kegiatan meneliti seharusnya membudaya dalam jiwa seorang
pendidik. Pendeknya, layaknya seorang guru besar yang mengajar di
perguruan tinggi, bagi seorang "guru kecil” yang mengajar di sekolahpun,
masalah penelitian sudah menjadi tuntutan sekaligus kewajiban profesi
mereka. Terlibatnya seorang guru dalam dunia penelitian, misalnya dengan
melakukan penelitian tindakan kelas (action research), diyakini bakal
menjadi salah satu penentu meningkatnya wawasan dan kemampuan
mendidik dan mengajar mereka. Dengan melakukan proses penelitian, mau
tidak mau, akan mendorong seorang guru untuk terus membaca. Dunia
penelitian memungkinkan para guru itu untuk terus melakukan refleksi pada
setiap kegiatan pengajaran yang mereka lakukan, dan mencari solusi dari
permasalahan yang mereka hadapi. Pada gilirannya, hal tersebut  akan

berdampak pada semakin berkualitasnya proses belajarmengajar di sekolah.

' http://thejargon.multiply.com/journal/item/148, diakses pada tanggal 5 April 2015
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F.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang

tidak menggunakan statistik, maksudnya data yang dikumpulkan berupa teks atau

kata-kata. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang
bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan
baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.?
Metode Penentuan Subjek

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.?! Untuk menentukan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik berdasarkan tujuan-tujuan
tertentu (purposive sampling). Menurut Nasution®* sampling yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain
penelitian. Peneliti akan berusaha agar sampel itu terdapat wakil-wakil dari
segala lapisan populasi. Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu
memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup
representatif. Ciri-ciri apa yang esensial, strata apa yang harus diwakili,
bergantung pada penilaian atau pertimbangan peneliti atau judgment peneliti.

Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi :

2 gaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002) cet:

XVII, hal. 90

98

#2' 3. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.

22



a. Informan kunci (key informan)
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Guru PAL.
b. Informan pendukung
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah
3. Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Wawancara

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara lisan dan bertatap muka dengan siapa saja
yang dikehendaki. Lebih lanjut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa metode
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan dengan tujuan
penelitian.?®> Adapun metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan dengan pedoman tetentu yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pengembangan profesi guru PAI serta untuk mendapatkan informasi
tentang usaha-usaha guru agama Islam dalam penulisan karya tulis ilmiah.
Dalam hal ini yang menjadi responden adalah guru PAI dan kepala

sekolah SMA N 1 Piyungan.

28 sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 11 (Yogyakarta, Andi Offset, 1989), hal. 193
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b. Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.** Penulis melakukan
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan
data antara lain mengamati kegiatan guru dan siswa, baik di dalam proses
belajar mengajar maupun di luar kegiatan pembelajaran sekaligus
mengamati lokasi penelitian dan lingkungan yang sekitar SMA N 1
Piyungan untuk mendapat data tentang gambaran umum lokasi penelitian
serta hal-hal lain yang relevan dengan penelitian ini.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan lain-lain.*® Metode ini digunakan untuk memperoleh data
berupa segala sesuatu yang ada kaitannya dengan kurikulum, struktur
organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan, dan administrasi guru.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain,

sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang

** Ibid., hal. 136.
% guharismi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta,2002), hal. 188
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lain.?® Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi
komponen-komponen kegiatan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap
pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan
meringkas data. Pada tahap kedua peneliti menyusun kode-kode dan catatan
catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas
serta proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema,
kelompok-kelompok dan pola-pola data. dalam komponen reduksi data ini
kelihatan bahwa peneliti akan mendapatkan data yang sangat sulit untuk
diindentifikasi pola serta temanya, atau mungkin kurang relevan untuk tujuan
penelitian sehingga data-data tersebut terpaksa harus diredusir dan tidak
termasuk yang akan di analisis.’ Reduksi data dilakukan untuk memilih
antara data-data yang berkaitan langsung dengan kepala sekolah dan
pengembangan profesi guru PAI dan data yang tidak berkaitan secara
langsung sehingga analisis yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada
sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh dan dapat ditarik suatu

kesimpulan.

% Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: alfabeta, 2007) hal. 334
Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, Analisi Data Kualitatif, Ter.. Tjetjep
Rohandi Rosidi, (Jakarta: Ul-Press, 1993), hal 16.
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b. Penyajian data

Penyajian data disini melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan
data. yakni menjalin kelompok data yang satu dengan kelompok yang lain
sehingga seluruh data yang dianalisis dilibatkan dalam satu kesatuan. dalam
hubungan ini data tersaji berupa kelompok kelompok yang kemudian saling
dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.?®® Penyajian data
dalam skripsi ini merupakan pengambilan seluruh informasi tentang peran
pengawas sekolah yang telah dianalisis oleh peneliti sesuai dengan kenyataan
yang ada dilapangan.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti pada dasarnya
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola
data yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat. ada
kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesimpulan peneliti
tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa menyelesaikan analisis
seluruh data yang ada. peneliti dalam hal ini masih harus mengofirmasi,
mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah
dibuat untuk sampai pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah
mengenai gejala atau realitas yang diteliti.?® Setelah analisis dilakukan, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.

2 |bid, hal 17
3 bid
26



d. Uji Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan,

penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap

tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan dan

kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data sekali

lagi di lapangan, sehingga data tersebut memilki kadar validitas tinggi.

Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian diperlukan suatu teknik

pemeriksaan keabsahan data".®® Sedangkan untuk memperoleh keabsahan

temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai

berikut:

1.

Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang
sedang berlangsung di lokasi penelitian.

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif.

% Lexy J. Moleong, Metodologi...., hal. 172
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka peneliti
berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang
sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian ini dilakukan dalam 4 bab
pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di bawabh ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, menyajikan gambaran umum tentang SMA Negeri 1 Piyungan.

Bab ketiga, upaya peneliti dalam mengungkap pelaksanaan pengembangan
profesi guru PAI melalui penulisan karya tulis ilmiah di SMA Negeri 1 Piyungan.

Bab keempat, merupakan penutup skripsi yang terdiri atas kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengembangan profesi guru di SMA N 1 Piyungan
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti forum ilmiah guru dalam
bentuk MGMP Guru Mata Pelajaran, Penilaian Kinerja Guru, dan
monitoring kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pengembangan
profesi oleh guru PAI SMA N 1 Piyungan dilaksanakan dengan
mengikuti berbagai seminar dan workshop yaitu pelatihan penelitian
tindakan kelas, melaksanakan penelitian tindakan kelas, dan menulis
karya tulis ilmiah popular.

2. Hasil dari pelaksanaan pengembangan profesi guru di SMA N 1
Piyungan adalah memudahkan guru mengkomunikasikan problem-
problem di kelas, meningkatkan Kinerja guru, kegiatan belajar
mengajar semakin disiplin dan memberi iklim yang kondusif bagi guru
PAI dalam pengembangan profesinya melalui karya tulis ilmiah.
Adapun hasil dari pelaksanaan pengembangan profesi guru PAI
melalui karya tulis ilmiah yaitu berupa penelitian tindakan kelas yang
masih berupa proposal dan karya tulis ilmiah popular yang belum juga

berhasil dimuat di media masa.

65



3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengembangan profesi guru PAI

melalui karya tulis ilmiah adalah visi misi sekolah, dukungan kepala
sekolah, hubungan yang harmonis antar warga sekolah. Adapun faktor
penghambatnya yaitu minimnya waktu yang diimiliki, tidak adanya

pendamping, dan semangat menulis yang tidak stabil.

B. Saran-saran

Setelah membahas pelaksanaan pengembangan profesi guru PAl

melalui karya tulis ilmiah, penulis ingin mengajukan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan untuk pembenahan terkait dengan problem pengembangan

profesi guru.

Adapun saran-saran tersebut diajukan kepada:

1. Kepala Sekolah

a. Sebaiknya kepala sekolah menyediakan tim khusus yang terlatih dalam
penulisan karya ilmiah untuk mendampingi guru-guru yang memiliki
minat menulis tinggi.

b. Kepala sekolah melakukan berbagai upaya agar guru tetap memiliki
semangat menulis bukan hanya iming-iming kenaikan pangkat, namun
juga sebagai bentuk pengembangan kualitas diri sebagai guru.

2. Guru PAI

a. Guru seharusnya mampu memaksimalkan waktu minim yang tersedia
dengan berbagai penulisan tentang berbagai tema.

b. Guru tidak patah semangat untuk terus menulis walaupun tulisan yang

dihasilkan belum maksimal.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Sang Maha
Pengasih, Sang Pencipta Alam Semesta. Tidak ada kekuatan lain selain
kekuatan Tuhan. Dia lah yang memberi kekuatan, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Tak terlupa, shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada baginda sang pembawa risalah, Nabi Muhammad S.AW, yang
menunjukkan ke jalan yang benar, hingga penulis berani berkesimpulan bahwa
menulis skripsi ini adalah bagian dari petunjukknya.

Akhirnya, penelitian yang kurang lebih menghabiskan waktu selama
empat bulan ini setidaknya dapat dijadikan sebagai modal untuk menambah
koleksi wawasan bagi keilmuan pendidikan, terutama dalam rangka
pengembangan profesi guru pendidikan agama Islam. Meski karya ini
merupakan bentuk penelitian ilmiah, tetapi tidak menutup kemungkinan
didalamnya terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan secara ilmiah pula.
Karya ini, meski jauh dari kesempurnaan, namun setidaknya dapat dinikmati
para pembaca, baik mahasiswa maupun praktisi pendidikan. Besar harapan
penulis, pembaca dapat memberikan kritik dan saran terhadap karya ini untuk

berbaikan selanjutnya.
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